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ABSTRACT 

Human resource management (HRM) is a science or art that regulates the process of 

using human resources effectively and efficiently to achieve agency goals. This study examines 

the relationship between the top five personalities with job satisfaction and job performance of 

civil servants (PNS) at the office of the public works and public housing office of East Kalimantan 

Province. The data collection techniques used are questionnaires and data that refer to journals, 

books or scientific papers that will be used as research guidelines. For the population used, it is 

81 employees. The data analysis method used in this study was analyzed using SmartLPS 

software. SmartPLS is a component-based or variance-based structural equation (SEM) model 

that is not based on many assumptions. The results of this study show that, big five personality 

has a positive and significant effect on job performance, job satisfaction has an effect on job 

performance. 

Keywords: big five personality, job satisfaction, job performance 

ABSTRAK 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan ilmu atau seni yang mengatur 

proses penggunan sumber daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

instansi. Penelitian ini mengkaji hubungan antara lima besar kepribadian dengan kepuasan kerja 

dan prestasi kerja pegawai negeri sipil (PNS) pada kantor dinas pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat  Provinsi Kalimantan Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner 

dan data yang merujuk dari jurnal-jurnal, buku atau karya ilmiah yang akan dipakai untuk 

dijadikan pedoman penelitian. Untuk populasi yang dipakai yaitu sebanyak 81 pegawai. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan software SmartLPS. 

SmartPLS merupakan model persamaan struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian 

(variance) yang tidak didasarkan pada banyak asumsi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

big five personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja. 

Kata Kunci: big five personality, kepuasan kerja, prestasi kerja 

 

PENDAHULUAN 

Eìkstroveìrsi, agreìeìableìneìss, opeìnneìss to eìxpeìrieìnceì, eìxtraveìrsion dan neìurotisismeì 

adalah lima faktor yang meìmbeìntuk lima beìsar keìpribadian, peìndeìkatan meìtodis untuk 

meìmahami dan meìngeìvaluasi keìpribadian dalam diri seìseìorang meìlalui analisis faktor 

kata sifat. Leìwis Goldbeìrg, seìorang psikolog teìrkeìnal, meìngeìmbangkan lima beìsar teìori 

keìpribadian pada tahun 1981. Leìwis meìnguraikan lima aspeìk keìpribadian utama, dan 

meìnurut McCraeì dan Costa, ciri-ciri keìpribadian "OCEìAN” yaitu keìteìrbukaan teìrhadap 
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peìngalaman, keìsadaran, eìkstraveìrsi, keìramahan, dan neìurotisismeì modeìl yang 

diutarakan Leìwis. (Nasyroh & Wikansari, 2017). 

Banyak unsur yang dapat meìmpeìngaruhi kineìrja peìgawai yaitu, Opeìnneìs to 

eìxpeìrieìnceì meìncirikan deìngan keìmampuan atau peìngeìtahuan umum yang luas, murni, 

kreìatif dan meìmpunyai banyak peìngalaman hidup. Conscieìntiousneìss meìncirikan 

deìngan peìrilaku seìseìorang yang beìrpikir dahulu seìbeìlum beìrtindak, meìngikuti norma, 

aturan dan meìnomorsatukan tugas. Eìxtraveìrsion meìncirikan peìrilaku seìseìorang yang 

beìrseìmangat, keìceìndrungan keìpada inteìraksi sosialismeì, keìteìgasan yang kuat dan 

meìmpeìrlihatkan eìmosi yang positif. Agreìeìableìneìss meìncirikan deìngan tindakan pribadi 

yang meìreìncanakan seìsuatu seìbeìlum beìrtindak, meìngikuti aturan dan norma seìrta 

meìmprioritaskan tugas. Neìuroticism meìmpunyai pribadi yang mudah ceìmas, gugup, 

mudah teìrsinggung, ceìmas beìrleìbihan, eìmosi tidak stabil, dan seìring meìnyalahkan diri 

seìndiri (Kurniyadi eìt al., 2020). 

Keìpuasan keìrja meìrupakan eìkspreìsi peìrasaan nyaman seìseìorang dalam meìmeìnuhi 

suatu peìkeìrjaan. Sikap ini beìrasal dari tanggapan meìreìka teìrhadap keìrja, yaitu suatu 

proseìs beìrmakna yang digunakan seìseìorang untuk meìmbeìntuk dan meìmahami wawasan 

pribadi deìngan meìmandang suatu hal yang sama deìngan cara yang beìrbeìda. Keìpuasan 

keìrja meìnjadi isu yang nyata meìnarik dan peìnting, kareìna sudah teìrbukti meìwariskan 

manfaat yang beìsar bagi keìpeìntingan pribadi, peìrkantoran dan masyarakat dan keìpuasan 

keìrja meìmungkinkan adanya upaya untuk meìnumbuhkan keìbahagiaan dalam hidup 

meìreìka. Peìgawai yang tidak meìmpeìroleìh keìpuasan keìrja tidak akan peìrnah meìmiliki 

keìpuasan psikologis, dan pada akhirnya akan meìngeìmbangkan sikap atau peìrilaku 

neìgatif yang pada akhirnya meìnimbulkan keìkeìceìwaan (Azhar eìt al., 2020). 

Preìstasi keìrja sangat peìnting deìmi meìnilai keìmampuan kpeìgawai dan 

peìngeìmbangan karir. Seìtiap orang meìmpunyai keìmampuan yang beìrbeìda dalam 

meìnjalankan seìtiap peìrintah peìmimpin, seìhingga peìmimpin harus meìmahami 

keìpribadian yang teìrseìmbunyi dari seìtiap peìgawai, dalam meìnjalankan suatu instansi, 

beìrbagai pribadi yang beìrbeìda meìmpunyai watak khas teìrseìndiri, yang seìcara tidak 

langsung untuk meìmbuat budaya organisasi. (Indrawan, 2017). 

Dari peìnjeìlasan diatas dan meìlihat peìntingnya peìngaruh big fiveì peìrsonality, 

keìpuasan teìrhadap preìstasi keìrja, peìnulis meìneìliti seìcara langsung di salah satu 

instansi, yaitu Dinas Peìkeìrjaan Umum dan Peìrumahan Rakyat. Dinas peìkeìrjaan umum 

dan peìrumahan rakyat meìmpunyai tugas meìnyeìleìnggarakan urusan peìmeìrintahan di 

bidang peìkeìrjaan umum dan peìrumahan rakyat untuk meìmbantu Preìsideìn dalam 

meìnyeìleìnggarakan peìmeìrintahan neìgara, dan teìntunya bagi dinas peìkeìrjaan umum dan 

peìrumahan rakyat meìmpunyai visi misi untuk meìncapai suatu hal, untuk teìrcapainya visi 

misi teìrseìbut sangat peìnting bagi suatu instansi untuk meìngeìtahui peìngaruh keìpribadian 

lima beìsar (big fiveì peìrsonality) dan keìpuasan keìrja peìgawai teìrhadap preìstasi keìrja.  

Beìrdasarkan surveìi wawancara seìdeìrhana yang dilakukan pada tanggal 20 Feìbruari 

2023 di dinas peìkeìrjaan umum dan peìrumahan rakyat meìnunjukkan bahwa kondisi 

peìgawai masih jauh dari yang diharapkan kareìna kurangnya peìrhatian leìbih pada faktor 

yang meìmpeìngaruhi kineìrja peìgawai seìpeìrti faktor big fiveì peìrsonality dan keìpuasan 

keìrja seìhingga kurangnya preìstasi keìrja pada seìtiap peìgawai. Kurangnya preìstasi 

peìgawai dapat meìmpeìngaruhi promosi jabatan. Di samping itu, sikap kurang disiplin 

waktu dan reìndahnya tanggung jawab hal teìrseìbut dapat meìmpeìngaruhi preìstasi keìrja 



 

peìgawai . Preìstasi keìrja salah satu faktor peìnting untuk meìncapai eìfeìktivitas dan eìfisieìnsi 

peìgawai, deìngan meìmanfaatkan teìori big fiveì peìrsonality, instansi bisa meìngeìmbangkan 

poteìnsi seìtiap peìgawai yang meìmiliki nilai positif dalam beìkeìrja. Peìnilaian ciri-ciri 

keìpribadian sangat beìrmanfaat bagi suatu instansi untuk peìreìkrutan, seìleìksi, peìlatihan 

dan peìngeìmbangan peìgawai. Peìneìlitian ini akan meìnganalisis teìntang keìpribadian dan 

keìpuasan keìrja teìrhadap preìstasi keìrja diteìmpat peìgawai saat ini beìkeìrja, dari keìpribadian 

dan keìpuasan keìrja itu maka dapat ditimbulkan preìstasi keìrja di teìmpat peìgawai beìkeìrja. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan diatas maka peìnulis meìmutuskan untuk meìneìliti teìrkait 

“Pengaruh Big Five Personality, Kepuasan Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai 

Negeri Sipil pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi 

Kalimantan Timur”. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Peìnguìkuìran data pada uìji modeìl peìnguìkuìran meìngguìnakan analisis Partial Leìast 

Squìareì (PLS). Skeìma modeìl PLS deìngan ouìteìr modeìl disajikan pada gambar beìrikuìt. 

 

Gambar 1.1 Hasil Uji Model Pengukuran Outer Model 

Uìji Validitas 

1. Conveìrgeìnt Validity 

Conveìrgeìnt Validity teìrmasuìk keì dalam peìnguìjian validitas data yang 

diguìnakan pada peìneìlitian. Hasil analisis nilai ouìteìr loading dari masing masing 

indikator seìbagai beìrikuìt : 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Outer Loading 

 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 

Keìpuìasan Keìrja 

(X2) 

Preìstasi Keìrja 

(Y) 

X1.1 0,815 
  

X1.2 0,837 
  

X1.3 0,916 
  

X1.4 0,827 
  

X1.5 0,823 
  

X2.1  0,868 
 

X2.2  0,832 
 

X2.3  0,808 
 

X2.4  0,739 
 

X2.5  0,869 
 

X2.6  0,794 
 

Y1  

 
0,888 

Y2  

 
0,772 

Y3  

 
0,764 

Y4  

 
0,792 

Y5  

 
0,871 

Y6  

 
0,911 

 

Dari hasil peìnguìjian conveìrgeìnt validity pada Tabeìl 1.1 kuìeìsioneìr yang beìrisi dari 

3 variabeìl ada 30 kuìeìsioneìr yang teìlah diisi oleìh 60 reìspondeìn pada peìneìlitian ini. Dari 

hasil peìrhituìngan, dapat dilihat bahwa nilai ouìteìr loading variabeìl kompeìteìnsi, 

peìnghargaan dan keìpuìasan keìrja leìbih dari 0,5 yang dinyatakan dinyatakan baik dan 

meìmeìnuìhi syarat dari conveìrgeìnt validity. 

 

2. Discrminant Validity 

Discrminant Validity meìruìpakan bagian dari uìji validitas yang dilakuìkan pada 

aplikasi softwareì SmartPLS. Nilai dari discriminant validity bisa teìrpeìnuìhi jika Aveìrageì 

Varianceì Eìxtracteìd (AVEì) dari seìtiap variableì meìnuìnjuìkkan angka leìbih beìsar daripada 

0,5. Jika nilai yang didapatkan leìbih reìndah daripada 0,5 maka data teìrindikasi teìrdapat 

peìrmasalahan seìhingga peìrluì dilakuìkan modifikasi. Hasil uìji Discriminant Validity 

disajikan pada tabeìl dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.2. Hasil Analisis Nilai Discriminant Validity (Cross Loading) 

  

Big Fiveì 

Peìrsonality 

Keìpuìasan 

Keìrja 

Preìstasi 

Keìrja 

X1.1 0.815 0.691 0.687 

X1.2 0.836 0.746 0.727 

X1.3 0.916 0.688 0.730 

X1.4 0.826 0.668 0.752 

X1.5 0.823 0.636 0.714 

X2.1 0.679 0.868 0.764 

X2.2 0.700 0.832 0.736 

X2.3 0.558 0.808 0.712 

X2.4 0.646 0.739 0.649 

X2.5 0.669 0.869 0.697 

X2.6 0.742 0.794 0.713 

Y1 0.747 0.794 0.888 

Y2 0.580 0.654 0.772 

Y3 0.693 0.634 0.764 

Y4 0.707 0.677 0.792 

Y5 0.733 0.733 0.871 

Y6 0.811 0.845 0.911 

 

Beìrdasarkan data pada Tabeìl diatas, dapat disimpuìlkan bahwa seìluìruìh indikator 

meìmiliki loading factor teìrbeìsar dikonstruìknya masingmasing dan tidak pada konstruìk 

yang lain, hal ini beìrarti seìluìruìh di indikator valid dalam meìnguìkuìr konstruìknya masing-

masing, deìngan deìmikian dalam tahap ini tidak ada indikator yang didrop dari modeìl. 

 

3. Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd (AVEì)  

Nilai dari AVEì dapat teìrpeìnuìhi jika AVEì dari seìtiap variableì meìnuìnjuìkkan angka leìbih 

beìsar daripada 0,5. Jika nilai yang didapatkan leìbih reìndah daripada 0,5 maka data 

teìrindikasi teìrdapat peìrmasalahan seìhingga peìrluì dilakuìkan modifikasi. Hasil uìji 

Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd (AVEì) disajikan pada Tabeìl beìrikuìt. 

Tabel 1.2 Analisis Nilai Discriminant Validity 

 

Variabeìl  
Aveìrageì Varianceì Eìxtracteìd 

(AVEì) 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 0,713 

Keìpuìasan Keìrja (X2) 0,672 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,697 



 

 

Beìrdasarkan data pada Tabeìl diatas, dapat dikeìtahuìi bahwa variableì big fiveì 

peìrsonality (X1) meìnuìnjuìkkan angka aveìrageì varianceì eìxtracteìd (AVEì) seìbeìsar 0,713 

yang meìnuìnjuìkkan bahwa variasi peìnguìkuìran variableì big fiveì peìrsonality  X1.1 hingga 

X1.5 mampuì meìmeìnuìhi peìrsyaratan dari conveìrgeìnt validity seìcara baik. Variabeìl 

keìpuìasan keìrja (X2) meìnuìnjuìkkan bahwa angka aveìrageì varianceì eìxtracteìd (AVEì) 

seìbeìsar 0,672 yang meìnuìnjuìkkan bahwa variasi peìnguìkuìran variableì keìpuìasan keìrja 

X2.1 hingga X2.6 teìlah meìmeìnuìhi peìrsyaratan dari conveìrgeìnt validity seìcara baik. 

Variabeìl Preìstasi Keìrja (Y) meìnuìnjuìkkan bahwa angka aveìrageì varianceì eìxtracteìd 

(AVEì) seìbeìsar 0,697 yang meìnuìnjuìkkan bahwa variasi peìnguìkuìran variableì preìstasi 

keìrja Y1 hingga Y6 teìlah meìmeìnuìhi peìrsyaratan dari conveìrgeìnt validity seìcara baik. 

Seìhingga bisa disimpuìlkan bahwa dari keìtiga variableì yang dihasilkan bahwa variableì 

big fiveì peìrsonality (X1), variableì keìpuìasan keìrja (X2), dan preìstasi keìrja (Y) teìlah 

teìrdistribuìsi seìcara valid dan tidak meìngalami peìrmasalahan pada modeìl yang diuìji. 

4. Cronbanch’s Alpha 

Pada uìji reìalibilitas diteìmuìkan nilai Cronbach’s alpha dalam seìtiap variabeìl, 

seìbagai beìrikuìt:  

Tabel 1.3 Hasil Analisis Cronbach's Alpha 

Variabeìl  Cronbach's Alpha 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 0,899        Reìliableì 

Keìpuìasan Keìrja (X2) 0,901        Reìliableì 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,912        Reìliableì 

 

Beìrdasarkan tabeìl diatas meìnuìnjuìkkan bahwa nilai Cronbach's Alpha instruìmeìnt 

uìntuìk seìmuìa variabeìl peìneìlitian nilainya > 0,70 seìhingga dapat dikatakan bahwa 

instruìmeìnt dalam peìneìlitian ini adalah reìliabeìl dan layak uìntuìk diguìnakan. 

 

5. Compositeì Reìliability 

Hasil analisis data dari compositeì reìliability pada peìneìlitian ini yaituì seìbagai 

beìrikuìt: 

Tabel 1.4 Hasil Analisis Data Composite Reability 

 

 

 

 

 

 

Beìrdasarkan tableì diatas meìnuìnjuìkkan bahwa nilai Compositeì Reìliability keìpada 

Variabeìl  Compositeì Reìability 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 0,925 

Keìpuìasan Keìrja (X2) 0,924 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,932 



 

seìmuìa variabeìl peìneìlitian nilainya > 0,70 seìhingga dapat dikatakan bahwa kompeìteìnsi 

(X1), peìnghargaan (X2) dan keìpuìasan keìrja (Y) teìlah meìmiliki reìaliabilitas yang baik dan 

suìdah seìsuìai deìngan batas nilai minimuìm yang diinginkan. 

 

2. Uji Model Struktural (Inner Model) 

a. R- Squìareì 

Peìnguìjian nilai r-squìareì dikateìgorikan keì dalam 3 peìnilaian yaituì kateìgori kuìat 

deìngan nilai 0,75, kateìgori modeìrat deìngan nilai 0,50 dan kateìgori leìmah deìngan nilai 

0,25. Hasil analisis data R-squìareì pada peìneìlitian seìbagai beìrikuìt. 

 

Tabel 1.5 Hasil Analisis Data R-Square 

Variabel R-Square 

Preìstasi Keìrja (Y) 0,823 

 

Beìrdasarkan Tabeìl diatas, dapat dikeìtahuìi bahwa nilai R-Squìareì adalah seìbeìsar 

0,823. Nilai ini teìrgolong keì dalam kateìgori kuìat kareìna meìnuìnjuìkkan angka leìbih beìsar 

daripada 0,50. Keìmuìdian dapat dijeìlaskan bahwa big fiveì peìrsonality dan keìpuìasan keìrja 

meìmpeìngaruìhi preìstasi keìrja seìbeìsar 82,3% atauì 0,823. 

 

b. Eìffeìct Sizeì ( F Squìareì) 

Hasil analisis F Squìareì seìbagai beìrikuìt 

 

     Tabel 1.6 Hasil Analisis F Square (Effect Size) 

Variabeìl Compositeì reìability 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 
0,371 

 Keìpuìasan Keìrja (X2) 0,506 

Preìstasi Keìrja (Y)   

 

Beìrdasarkan pada data tabeìl diatas, dapat disimpuìlkan variabeìl big fiveì peìrsonality 

(X1) meìnuìnjuìkkan angka F squìareì seìbeìsar 0,371 seìdangkan variableì keìpuìasan keìrja (X2) 

meìnuìnjuìkkan angka F squìareì seìbeìsar 0,506. Seìsuìai deìngan peìdoman peìneìntuìan hasil 

analisis F squìareì meìnuìruìt Chin (1998), dapat disimpuìlkan bahwa big fiveì peìrsonality 

(X1) meìmiliki peìngaruìh beìsar pada leìveìl struìktuìral (beìsar) pada preìstasi keìrja (0, 371 > 

0,35) teìrhadap preìstasi keìrja (Y). Keìpuìasan keìrja (X2) meìmiliki peìngaruìh beìsar pada  

leìveìl struìktuìral (beìsar) pada preìstasi keìrja (0,506 > 0,35). 

 

c. Path Coeìfficieìnt 

Path coeìfficieìnt beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi peìngaruìh seìcara parsial dari hasil data 

peìneìlitian deìngan meìnuìnjuìkkan arah huìbuìngan variableì. Teìrdapat duìa arah antar 



 

variableì yaituì arah positif atauì arah neìgatif. Path coeìfficieìnt meìmiliki reìntang angka 

antara -1 hingga 1. Hasil analisis data dari path coeìfficieìnt disajikan pada Tabeìl beìrikuìt. 

Tabel 1.7 Hasil Analisis Data Path Coefficient 

  
Big Fiveì 

Peìrsonality 

Keìpuìasan 

Keìrja 

Preìstasi 

Keìrja 

Big Fiveì Peìrsonality 

(X1) 
    0.440 

Keìpuìasan Keìrja (X2)   0.513 

Preìstasi Keìrja (Y)       

 

Beìrdasarkan Tabeìl diatas, nilai dari path coeìfficieìnt variableì big fiveì peìrsobality 

teìrhadap preìstasi keìrja meìnuìnjuìkkan angka seìbeìsar 0,440 seìdangkan nilai path 

coeìfficieìnt variableì keìpuìasan keìrja teìrhadap preìstasi keìrja meìnuìnjuìkkan angka seìbeìsar 

0,513 Variabeìl big fiveì peìrsonality dan variableì keìpuìasan keìrja sama sama meìmiliki arah 

positif pada hasil path coeìfficieìnt. 

d. Hasil bootstrapping 

Analisis bootstrapping beìrtuìjuìan uìntuìk meìngamati tingkat signifikansi dari hasil 

data apakah beìrpeìngaruìh seìcara parsial atauìkah tidak. Nilai p valuìeì yang meìnyatakan 

angka leìbih keìcil daripada 0.05 meìngindikasikan bahwa Ha dapat diteìrima dan H0 

ditolak dimana meìmiliki artian bahwa variabeìleì eìksogeìn dapat beìrpeìngaruìh seìcara 

signifikan. Nilai p valuìeì yang meìnuìnjuìkkan angka leìbih beìsar daripada 0.05 

meìngindikasikan bahwa Ha ditolak dan H0 diteìrima dimana meìmiliki artian bahwa 

variableì eìksogeìn tidak beìrpeìngaruìh seìcara signfikan. Seìlain ituì, T-statistik adalah nilai 

yang diguìnakan uìntuìk meìlihat tingkat signifikansi dalam peìnguìjian hipoteìsis deìngan 

meìncari nilai T-statistik meìlaluìi proseìduìr bootstrapping. Dalam peìnguìjian hipoteìsis, 

dapat dikatakan signifikan keìtika nilai T-statistik leìbih beìsar dari 1,96, dan jika nilai T-

statistik kuìrang dari 1,96 dianggap tidak signifikan. Hasil bootstrapping ada pada tabeìl 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1.8 Hasil Bootstrapping 

  

Original 

Sampleì 

Sampleì 

Meìan 

(M) 

Standard 

Deìviation 

(STDEìV) 

T Statistics 

(|O/STDEìV|) P Valuìeìs 

Big Fiveì 

Peìrsonality 

(X1) → 

Preìstasi 

Keìrja (Y) 

0,440 0,444 0,111 3,943 0,000 

Keìpuìasan 

Keìrja (X2) 

→ Preìstasi 

Keìrja (Y) 

0,513 0,506 0,108 4.759 0,000 

 

Beìrdasarkan data dari tabeìl di atas, dapat disimpuìlkan peìngaruìh big fiveì 

peìrsonality teìrhadap preìstasi keìrja pada nilai sampeìl asli adalah positif seìbeìsar 0,440 

deìngan nilai t statistik seìbeìsar 3,943. Nilai t-statistik yang leìbih beìsar dibandingkan 

deìngan 1,96 (3,943< 1,96) meìnuìnjuìkkan bahwa data dianggap signifikan. Nilai p 

meìnuìnjuìkkan 0,000 dimana angka ini leìbih keìcil jika dibandingkan deìngan 0,05 (0,000 

< 0,05) seìhingga dapat disimpuìlkan bahwa Ha diteìrima dan H0 ditolak deìngan arti 

variabeìl eìksogeìn dapat beìrpeìngaruìh signifikan.  

Nilai sampeìl asli uìntuìk huìbuìngan antara keìpuìasan keìrja dan preìstasi keìrja adalah 

positif seìbeìsar 0,513 dan meìmiliki nilai statistik t seìbeìsar 4,579. Keìtika t-statistik 

meìleìbihi 1,96 (4,579 > 1,96) dikatakan bahwa datanya signifikan, yaituì uìntuìk 

meìnyimpuìlkan bahwa Ha diteìrima dan H0 ditolak kareìna nilai p-valuìeì meìnuìnjuìkkan 

bahwa 0,000 kuìrang dari 0,05 (0,000<0,05), meìnuìnjuìkkan bahwa Ha diteìrima H0 ditolak 

yaituì bahwa variabeìl eìksogeìn beìrpeìngaruìh seìcara signifikan. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Seìcara teìori, nilai t diguìnakan dalam tahap peìngolahan data peìnguìjian hipoteìsis. 

Jika nilai hipoteìsis meìleìbihi nilai t tabeìl , dikatakan diteìrima; Jika kuìrang dari nilai t tabeìl 

, dikatakan ditolak. Jika nilai t leìbih beìsar dari 1,64, hipoteìsis dianggap beìnar (Jogiyanto, 

2011). Peìnguìjian hipoteìsis juìga meìngguìnakan peìrtimbangan nilai dari hasil peìnguìjian 

path coeìfficieìnt. Hasil analisis peìnguìjian hipoteìsis disajikan pada Tabeìl beìrikuìt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1.9 Hasil Analisis Pengujian Hipotesis 

 

 

a. Peìnguìjian Hipoteìsis 1: keìpribadian lima beìsar (big fiveì peìrsonality) beìrpeìngaruìh 

positif teìrhadap preìstasi keìrja Peìngaruìh dari big fiveì peìrsonality (X1) preìstasi keìrja 

(Y) meìndapatkan hasil t statistic seìbeìsar 3,943. Hasil yang didapatkan teìrbuìkti 

leìbih keìcil dari df=n-k= 81-3 = 78 yaituì seìbeìsar 1,960 jika dibandingkan deìngan 

nilai t-tableì yaituì seìbeìsar 1,96. Yang beìrarti Hiposteìsis 1 diteìrima, beìrdasarkan 

hasil teìrseìbuìt dapat diartikan bahwa peìrseìpsi peìngaruìh big fiveì peìrsonality positif 

dan signifikan teìrhadap preìstasi keìrja. 

b. Peìnguìjian Hipoteìsis 2: Keìpuìasan Keìrja beìrpeìngaruìh positif teìrhadap preìstasi keìrja. 

Peìngaruìh dari keìpuìasan keìrja (X2) teìrhadap preìstasi keìrja (Y) meìndapatkan hasil 

t statistic seìbeìsar 4.759 . Hasil yang didapatkan teìrbuìkti leìbih beìsar dari df=n-k= 

81-3 =78 yaituì seìbeìsar 1,960 jika dibandingkan deìngan nilai t-tableì yaituì seìbeìsar 

1,96. Yang beìrarti Hipoteìsis 2 diteìrima, beìrdasarkan hasil teìrseìbuìt dapat diartikan 

bahwa peìrseìpsi peìngaruìh keìpuìasan keìrja positif dan signifikan teìrhadap preìstasi 

keìrja. 

4. Pembahasan Hipotesis 

Beìrdasar hasil yang dipeìroleìh dari peìnguìjian hipoteìsis, dapat disimpuìlkan 

peìnjeìlasan hipoteìsis seìbagai beìrikuìt: 

1. H1 meìnyatakan bahwa big fiveì peìrsonality beìrpeìngaruìh positif dan signifikan 

teìrhadap preìstasi keìrja. 

Beìrdasarkan dari peìnguìjian hipoteìsis, bisa dikeìtahuìi bahwa variabeìl big fiveì 

peìrsonality beìrpeìngaruìh signifikan teìrhadap preìstasi keìrja jika dilihat dari hasil 

bootstrapping yang didapatkan yaituì p valuìeìs seìbeìsar 0,000 dimana nilai ini leìbih 

keìcil daripada nilai t tableì (0,000 > 0,05). Oleìh kareìna ituì, dapat disimpuìlkan 

bahwa H1 yang meìnyatakan bahwa big fiveì peìrsonality beìrpeìngaruìh positif keìpada 

preìstasi keìrja diteìrima.  

Hasil peìneìlitian suìdah seìsuìai deìngan peìneìlitian Soeìpono & Srimuìlyani 

(2017) yang meìnyatakan bahwa big fiveì peìrsonality beìrpeìngaruìh signifikan 

teìrhadap preìstasi keìrja, kareìna tipeì keìpribadian adalah salah satuì faktor yang 

meìneìntuìkan jeìnis peìkeìrjaan yang leìbih cocok uìntuìk dilakuìkan. Hal ini 

meìnandakan bahwa jika peìgawai meìmiliki sikap dan keìpribadian yang positif, 

Hipoteìsis Path 

t-

statistic t-tableì Keìteìrangan 

  dari- keì-       

H1 X1 Y 3,943 1,67 
Hipoteìsis 

diteìrima 

H2 X2 Y 4,759 1,67 
Hipoteìsis 

diteìrima 



 

kineìrjanya akan positif puìla, beìgituì puìla jika meìmiliki sikap dan keìpribadian yang 

neìgatif maka kineìrjanya juìga neìgatif. 

2. H2 meìnyatakan bahwa keìpuìasan keìrja dapat beìrpeìngaruìh positif dan   signifikan 

teìrhadap preìstasi keìrja. 

Beìrdasarkan dari peìnguìjian hipoteìsis, dapat dikeìtahuìi bahwa variabeìl 

keìpuìasan beìrpeìngaruìh seìcara signifikan teìrhadap preìstasi keìjra jika ditinjauì dari 

hasil bootstrapping yang didapatkan yaituì p valuìeìs seìbeìsar 0,000 dimana nilai ini 

leìbih keìcil daripada nilai t tableì (0,000 < 0,05). Oleìh kareìna ituì, dapat disimpuìlkan 

bahwa H2 yang meìnyatakan bahwa keìpuìasan keìrja beìrpeìngaruìh positif teìrhadap 

preìstasi keìrja diteìrima.  

Hasil peìneìlitian ini suìdah seìsuìai deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan oleìh  Al-

dalahmeìh eìt al (2018), Hanuìm Indriati & Amga Nazhifi (2022), Badrianto & 

Eìkhsan (2019) dan Andronicuìs eìt al (2021) seìarah deìngan peìneìlitian ini. Pada 

akhirnya, kami meìneìmuìkan bahwa keìpuìasan keìrja peìgawai meìruìpakan kuìnci 

peìndorong moral, keìdisiplinan dan preìstasi keìrja peìgawai dalam meìnduìkuìng 

teìrwuìjuìdnya tuìjuìan instansi. 

 

PENUTUP  

Dari hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan, dapat dibeìri beìbeìrapa keìsimpuìlan yaituì 

seìbagai beìrikuìt:  

1. Big Fiveì Peìrsonality beìrpeìngaruìh positif dan signifikan eìrhadap Preìstasi Keìrja  

Peìgawai Neìgeìri Sipil (PNS) pada kantor Dinas Peìkeìrjaan Uìmuìm dan Peìruìmahan 

Rakyat Provinsi Kalimantan Timuìr 

2. Keìpuìasan keìrja beìrpeìngaruìh positif dan signifikan teìrhadap Preìstasi Keìrja Peìgawai 

Neìgeìri Sipil (PNS) pada kantor Dinas Peìkeìrjaan Uìmuìm dan Peìruìmahan Rakyat Provinsi 

Kalimantan Timuìr. 
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